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perdagangan disebut-sebut melalui dua istilah ysaling bergantian, yakni era { comment h2y: )

perdagangan bebas dan era global. Globalisasi ekprsebagaimana dikatakan
Giddens (1999) adalah nyata, dan tidak hanya mkampkelanjutan, atau kebalikan
dari kecenderungan-kecenderungan tahun-tahun setwgdu Namun demikian perlu
diingatkan bahwa globalisasi sebagai salah saemdildunia bukan hanya tentang
saling ketergantungan ekonomi, tetapi sekaligusaten transformasi waktu dan
ruang dalam kehidupan kita. Peristiwa di tempatgyguh, entah yang berkaitan
dengan ekonomi atau tidak, mempengaruhi kita seledmia langsung dan segera
daripada yang pernah terjadi sebelumnya. Sebalikegtap keputusan yang kita
ambil sebagai individu-individu seringkali memiliknplikasi global.

Dirujuknya istilah itu sebagai kunci bagi dibukanwawasan baru dalam
kancah pengayaan wacana para calon wirausahawgadineangat relevan. Bukan
hanya karena globalisasi ternyata “mendesak ke isgihgengan jalan menciptakan
wilayah ekonomi dan kultural baru yang kadangkaklimasi batas-batas negara-

bangsa. Lebih dari itu karena globalisasi juga “ekam ke bawah” dengan cara
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menciptakan _tuntutan-tuntutan dan _kesempatan-kesempatan barguna

meregenerasikan identitas lokal. Kita garisbawatal guntutan dan kesempatan,
karena kedua hal itulah yang paling berperan hagaspun dalam upaya mengenali
prospek berwirausaha.

Penting ditegaskan bahwa kertas kerja ini disusleh seorang akademisi,
bukan wirausahawan. Meskipun kesempatan berwiraub@tgga saat ini masih
dijalankan, namun ada keyakinan bahwa pengalammaakdud belum tentu relevan
untuk diketengahkan sehingga diragukan kemanfagganBarangkali yang lebih
relevan adalah basis pengetahuan yang diperlukaa gwengungkap tabir misteri
prospek kewirausahaan yang nyata-nyata ada di dep#m Oleh karena itu secara
berturut-turut akan dibicarakan beberapa hal ank@ira adalah soal: pentingnya
mengakhiri perdebatan tentang kewirausahaan daarsaeformal; modal dasar yang
diperlukan untuk menciptakan prospek; dan fakt&teia yang mempengaruhi

kesuksesan ekonomi bagi wirausahawan.

A. Kewirausahaan dan Sektor Informal

Bagi seseorang yang akan memasuki dunia usaha ddesempatan
mempelajari lika-liku diskursus bisnis, beberapayebutan seperti pengusaha besar,
pengusaha kecil, sektor formal dan informal, peagasmenengah, wiraswasta,

wirausaha dan lain-lain seringkali menjadi bebamtaletersendiri. Sebab pada
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tataran tertentu “pemilihan” peran yang kelak dimkannya dalam dunia usaha akan
membawa konsekuensi-konsekuensi logis yang maki tidau, suka tidak suka mesti
dihadapinya. Ketika seseorang memutuskan untuk adengeorang pengusaha
menengah di mana sebutan itu didasarkan atas pasaodal dan omzet periodiknya
misalnya, maka ia mesti berkutat dengan kepiawds#am hal bentuk badan usaha,
menyusun proposal usaha, menyususmmpany profile, menentukan sistem
rekrutmen karyawan, skala penggajigoroducts prizing, marketing, ekspansi atau
perluasan usaha, dan sebagainya.

Mengingat hal-hal yang demikian, maka akan leld@hrtanfaat apabila peran
sebagai wirausahawan lebih diarahkan kepaftamal sector sebagai istilah resmi
yang sudah dikenal publik di seluruh dunia. Sikalakt peduli terhadap berbagai
khotomi yang menghadap-hadaplaairepreneurial class adalahstarting point yang
paling baik bagi seseorang guna memasuki kawasaa daaha. Hal ini penting oleh
karena sebutan kewirausahaan sebagaimana dipahasyamkat luas amatlah
berbeda dengan yang ada dalam kajian-kajian ilmona@ki. Maknaenterprise
sebagai kata benda menunjuk pada pengertian kéderberusaha atau kegiatan
memulai usaha. Sedangkan makrma@nvention atau kewirausahaan adalahe
fundamental transformation of public systems and organizations to create dramatic
increases in their effectiveness, efficiency, adaptability, and capacity to innovate.

Proses transformasi tersebut dilakukan melalui hdran yang cerdas dalam hal
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tujuan, penghargaan, pertanggungjawaban, strukekudsaan dan kebudayaan
(David Osborne dan Peter Plastrik, 1997).

Ketika krisis moneter dan ekonomi melanda kawa&sia dan selanjutnya
menghantam Indonesia, para analis ekonomi menysfiitt betapa penting
memperkuat posisi pengusaha kecil dalam struktanami nasional. Sebab pada
kenyataannya, para pengusaha kecil itulah yangisnytédlak terjamah krisis.
Pengusaha kecil yang dimaksud tidak lain adalaa pangusaha yang terjun di sektor
informal yang, selain mengandalkan usahanya padwipgaan rupiah, juga nyaris
tidak begituinstens mengandalkan jasa Bank dalam permodalannya.

Menurut beberapa kajian (Mc Gee, 1973; Mazumdar61 Sethuraman,
1985), di sejumlah kawasan, antara lain di Amerilk#tin dan negara-negara
berkembang di Asia, sektor informal dianggap sebagdah persemaian benih-benih
(benign) kewiraswastaan yang sangat diperlukan dalam mendomunculnya
kelompok pengusaha pribumi yang sangat diperluledand mendorong pertumbuhan
ekonomi dan tercapainya kesejahteraan sosial. Bdhd@nesia kemudian benar-
benar terpuruk berkepanjangan akibat krisis, sakb penyebabnya adalah karena
daya topang ekonomi semata-mata diletakkan padgl&oerasi; sementara usaha
membantu sektor informal - seperti bantuan kréwfitpduksi program bapak-angkat,
lokalisasi, pelatihan keterampilan dan sistem n&nap, formalisasi melalui

penyediaan infrastruktur seperti pasar, lokasi dgadg di swalayan dan pusat



jajanan, dsb - lebih banyak memunculkan masaldmkang menyelesaikan masalah
(lihat kembali kajian Turnham, Salome dan Schwa@g)0).

Di Amerika Latin, bantuan pendidikan dan pelatilyang intensif atas sektor
informal sejak tahun 1980-an, hingga kini menampakkhasil yang sangat
memuaskan. Itulah antara lain mengapa negara-ndg&maerika Latin begitu kuat
dayasurvival ekonominya meskipun di wilayah lain, bahkan diaragnegara maju
terguncang masalah moneter. Satu-satunya korelatg ypaling signifikan
mengguncang ekonomi mereka hanyalah masalah pdetik perebutan kekuasaan
karena sebagian besar di antara mereka masih bdedaia tradisi pemerintahan
otoritarian yang seringkali menafikan demokrashali kajian mendalam jurnal
Education 55/56, 1997).

B. Modal Dasar dan Prospek

Suatu tuntutan selalu merefleksikan kebutul@ace di antara tuntutan dan
kebutuhan itulah esensi ruang gerak kesempatan.WBaysahawan, makin jernih
dan tinggi melihat serta memanfaatkan kesempatakjnncerah dan luas prospek
berwirausaha yang terbentang di hadapannya. Damixida sebaliknya. Teoritis,
penciptaan kesempatan dapat saja dimulai darbthréahulu melihat peluang pasar
yang ada. Segmentasi pasar diperlukan untuk médngdefsmsar sasarartafget
market) di mana sebenarnya suatu unit usaha dengan predbéitas dijalankan.

Guna membangun prospek berwirausaha yang memadain sliperlukan modal



usaha yangustainable, diperlukan pula tiga modal dasar lain yang sanggtdasar,
yakni modal intelektual, referensi (rujukan), damampuan pemasaran.

Dengan meminjam istilah Stewart (1998), modal gre#, yakni modal
intelektual adalah jumlah semua hal yang diketalam diberikan oleh semua orang
dalam suatu unit usaha yang memberikan keunggelikommpetisi. Tidak seperti aset
yang dikenal secara umum oleh kalangan bisnis klanmtan dewasa ini, seperti tanah,
pabrik, peralatan, uang tunai, dan sebagainya, reifaal intelektual tidak berwujud.
Suatu kolaborasi - proses pembelajaran yang dibagik antara unit usaha dan
konsumen yang menciptakan ikatan di antara merakadlalu membawa konsumen
kembali. Modal intelektual dengan demikian adalatateri intelektual, pengetahuan,
informasi, hak pemilikan intelektual - pengalamangy dapat menciptakan kekayaan.

Modal kedua, yakni referensi atau rujukan bisaadiun melalui sejumlah
jalan. Antara lain lewat upaya menghimpun atau rosganisasikan informasi
spesifik yang berkaitan dengan unit usaha atau laetalasi intensif dengan
wirausahawan lain yang telah dianggap sukses sabglu Referensi menjadi sangat
penting maknanya oleh karena dari situlah kita gabacalon wirausahawan
bercermin atas kesuksesan dan kegagalan sesedfakeliruan dalam memilih
referensi bisa berakibat fatal, demikian pula skbgé.

Modal terakhir adalah kemampuan pemasanaarkgeting). Pemasaran dalam
pengertian ini bukan semata-mata menunjuk pada ig@man menjual suatu produk,

lebih dari itu adalah bagaimana memuaskan kebutukansumen secara



menguntungkansétisfying needs profitably) (lihat Philip Kotler, 1994). Jika suatu
unit usaha hanya mencari keuntungan semata tanpapeneatikan kepuasan
konsumen, maka usaha tersebut dapat dipastikak akkn bertahan lama. Namun
sebaliknya, jika yang dipentingkan hanya kepuagsarskmen semata, lambat namun
pasti akan bangkrut. Bagi kalangan wirausahawan yargplong pengusaha kecil
atau terjun di sektor informal, maka strategirket niche adalah yang paling jitu,
yakni mencari pasar sempit yang belum dimasukiosdkirmal dan atau unit usaha
besar.

Apa pun bidang usaha yang akan digeluti, jika keinmodal dasar tersebut
diperhatikan benar, niscaya prospek berwirausaha gus tumbuh seiring dengan
tertularnya “virus” kewirausahaan pada setiap ordeguitama mereka yang belum
sepenuhnya memasuki sektor tenaga kerja formal.rBgdeektor yang terus terbuka
prospeknya antara lain produksi, distribusi dam,jésrutama di bidang industri dan
perdagangan.

Tentu saja, sebelum membuka kesempatan baru darprispek baru, maka
diperlukan perencanaan matang. Perencanaan dimaehmharnya tidak terlalu
njlimet benar; yang terpenting adalah BAGAIMANA MENJAGA KGMNSTENSI
untuk tidak keluar dari pakem perencanaan yang jdafkan dalam bentuk rincian
VISI, MISI dan TEKNIS. VISI adalah basis filosofiudia usaha yang hendak
dikembangkan. MIS| adalah tujuan utama pengembaungaha. Sementara TEKNIS

adalah pilihan strategis jenis usaha yang hendednhangkan. Berdasar pengertian



tersebut, yang mungkin bisa berubah-ubah adalakadpKNIS dalam perencanaan

usaha, sementara VISI dan MISI tak perlu berubatude karena alasan-alasan

khusus seperti ekspansi dan atau perluasan usaha.

C. Faktor-faktor Kesuksesan

Terus terang harus dikatakan bahwa konsep “suksesUpakan subjek
umum yang mempunyai ragam interpretasi dan penogatekesan subjektif. Namun
secara universal kesuksesan adalah suatu kuandiatsf yang selalu berkaitan
dengan pencapaian tujuan khusus. Ada kajian meyanig pernah dilakukan Gunnar

Specht (1997) terhadap para pengusaha kecil di Mataila, Phillipina. Berdasar

hasil riset Specht, ciri-ciri kesuksesan para psaba kecil itu adalah:

1. Mata pencaharian itu menjamin keperluan sehari$eperti pemenuhan bahan
makanan, pakaian, akomodasi dan garansi pendidikag baik untuk anak-
anaknya.

2. Dalam jangka panjang, mata pencaharian itu menjaermungkinan peningkatan
kondisi dan taraf hidup.

3. Mata pencaharian itu mengembangkan kepribadianati@n gaya hidup tekun
sejalan dengan kemampuan diri sendiri.

4. Mata pencaharian itu mampu mengingatkan kembafidusosial seseorang dan
atau dapat menjalin peningkatan hubungan sosial.

Dalam hubungan tersebut, terdapat tiga ukuran b&sadilaksanakan, yakni

kehati-hatian dalam mengelola unit usaha terutansldor penghasilan tambahan;



akumulasi simpanan (deposit mata uang); dan adaptasdap standar kehidupan

berkaitan dengan situasi ekonomi yang lebih luas.

Jika yang dimaksud kesuksesan usaha persis atadeksi sama dengan
yang dikemukakan Specht, maka ada beberapa fedtgrmenjadi prasyarat penentu.
Prasyarat penentu tersebut adalah berbagai konspegtamy mesti dimiliki dan atau
ditumbuhkembangkan oleh seseorang sebelum mentasoiki usaha, yakni:

1. Kompetensi teknis/pekerjaan. Termasuk dalam kompetai antara lain adalah
keterampilan manual, mengoperasikan mesin-mesimgpamsi mesin-mesin,
memahami kaitan-kaitan teknik, mampu menggambar mh@mbaca teknik,
memiliki pengetahuan atas teknologi baru.

2. Kompetensi manajemen. Termasuk dalam kompetensaritéra lain adalah
mampu menganalisis pasar, mempresentasikan damatapromosikan produk,
menjalankan organisasi usaha, bernegosiasi, melakaa transaksi keuangan,
mengarahkan karyawan dan melatih tenaga kerja, enakgn pembukuan,
mengkalkulasi biaya, meraih informasi yang relewlengan dunia usahanya,
menguasai strategi perencanaan, melayani dan méagegkan produk baru, dan
penuh tanggung jawab.

3. Kompetensi pribadi. Termasuk dalam kompetensi imiai@ lain adalah rasa
percaya diri dan tenang, memiliki inisiatif pribaberkemampuan untuk belajar,

fleksibel dan adaptif, kreatif, mampu berimprovisdserani mengambil dan



menghadapi risiko, berkemampuan mengambil keputospat, toleran terhadap
rasa frustrasi, proporsional dalam menggunakandsgannya, dan disiplin.

4. Kompetensi sosial. Termasuk dalam kompetensi intaran lain adalah
kemampuan berkomunikasi, kemampuan bekerja samearkpuan membangun
hubungan sosial, kemampuan berprestasi dan stdislari

Jika dicermati secara sungguh-sungguh hal-hal dkam agaknya bukan
sesuatu yang mudah meraih kesuksesan dalam besal@udan tidaklah gampang
meretas jalan bagi terbentangnya prospek berwinaugang cerah. Tapi, apabila kita
mau bersungguh-sungguh untuk berusaha - sepedh ikhyanan masyarakat
pengusaha ayam goredbadha menthok di televisi - niscaya akan bisa mengatasi
berbagai kesulitan. Gagal adalah biasa, berusahallar biasa. Akhirnya relevan
dikutip pernyataan milyarder muda ternama dari AkeeGerikat, Bill Gates, yang
menjadi rajasoftware terkemuka Microshoft, “kesempatan tidak pernah datang

dengan sendirinya, melainkan harus diciptakan.”&gnibermanfaat.
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